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ABSTRAK

Skrining skoliosis idiopatik pada usia anak-anak penting dilakukan untuk deteksi dini skoliosis, pencegahan
deformitas dan upaya peningkatan perkembangan anak. Minimnya deteksi dini skoliosis pada sekolah dasar menjadi
salah satu penyebab abnormalitas kurva tulang belakang pada masa pertumbuhan anak-anak. Skrining skoliosis
idiopatik pada usia anak-anak penting dilakukan untuk mencegah terjadinya deformitas dan salah satu upaya dalam
meningkatkan perkembangan anak dengan baik. Kegiatan ini dilakukan di SDN 1 Dukuh Kupang Surabaya dengan
melibatkan 49 siswa/siswi kelas 5 dan 6, yang bertujuan untuk mengetahui hasil skrining skoliosis pada usia sekolah
dasar, serta menggunakan metode uji Adam’s Forwad Bend Test dengan skoliometer. Pengabdian kepada
masyarakat ini menggunakan skoliometer sebagai media ukur yang berdasar pada angle of the trunk (ATR) pada
beberapa posisi (sudut 45°, 60°, dan 90°). Hasil pengukuran ATR dapat diinterpretasikan dengan ATR 0° - 3’
(normal), ATR 4° - 6° (intermediate) dan ATR =7° (berpotensi tinggi skoliosis). Pada pengabdian ini didapatkan 49
siswalsiswi dengan distribusi jenis kelamin laki-laki sebanyak 25 siswa dan perempuan sebanyak 24 siswi. hasil
pengabdian ini menemukan 46 siswa/siswi dalam kondisi sudut tulang belakang normal (0° - 3°), 3 siswa/siswi
dengan sudut kurva tulang belakang intermediate (4° - 6°) dan tidak ditemukan siswa/siswi yang memiliki risiko tinggi
skoliosis dengan sudut kurva tulang belakang =7°. Dengan kesimpulan bahwa siswa/siswi pada kelas 5 dan 6 SDN
Dukuh Kupang 1 Surabaya tidak berpotensi mengalami skoliosis. Kegiatan ini dapat memberikan dampak positif
lainnya, seperti tindakan preventif lebih dini serta menjadi salah satu agenda rutin tim pengabdian dalam upaya
meningkatkan deteksi dini skoliosisi idopatik di Surabaya.
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ABSTRACT

Implementing screening for idiopathic scoliosis in children is crucial for preventing deformities and represents a
significant initiative to enhance proper child development. This initiative was conducted at SDN 1 Dukuh Kupang in
Surabaya, involving 49 students from the fifth and sixth grades, with the objective of assessing the outcomes of
scoliosis screening among elementary school-aged children. The Adam's Forward Bend Test, supplemented by a
scoliometer, was employed for this purpose. The study utilized a scoliometer to measure the angle of trunk rotation
(ATR) at various positions (angles of 45°, 60°, and 90°). The ATR measurements were categorized as follows: ATR
0° - 3° (normal), ATR 4° - 6° (intermediate), and ATR =7° (high potential for scoliosis). The activity involved 49
students, comprising 25 males and 24 females. The findings revealed that 46 students exhibited normal spinal angles
(0° - 3°), 3 students presented with intermediate spinal curve angles (4° - 6°), and no students were identified as
having a high risk of scoliosis with angles of 27°. The findings indicate that students in grade 5 and 6 at SDN Dukuh
Kupang 1 Surabaya are not at significant risk for developing scoliosis. This initiate can yield additional benefi,
including the implementation of early preventive strategies and the establishment of agenda for the community
service team aimed at enhancing the arly detection of idiopathic scoliosis in Surabaya..
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PENDAHULUAN individu sehat yang sering terjadi pada masa anak-anak

Skoliosis merupakan kondisi kurva tulang atau pubertas (1). Di Indonesia, khususnya di Surabaya
belakang yang abnormal. Skoliosis dapat terjadi skoliosis memiliki prevalensi sekitar 2,93% pada
pada masa bayi, anak-anak hingga dewasa. siswa/siswi sekolah dasar dan menengah, serta sebesar
Sedangkan idiopathic skoliosis (IS) merupakan 5,6% prevalensi skoliosis idiopatik pada siswi
kondisi yang muncul dan menyebabkan adanya perempuan di sekolah dasar Kuala Langat, Malaysia
kelengkungan abnormal pada tulang belakang (2,3).
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Penyebab skoliosis idiopatik tidak diketahui,
akan tetapi dikaitakan dengan sistem saraf pusat,
propioceptif, gangguan homeostasis, kelainan
metabolik, kelainan hormonal, kelainan jaringan ikat,
faktor genetk dan asimetris pada proses
pertumbuhan  (4,5). Salah satu  penyebab
abnormalitas  kurva tulang belakang vyaitu
penggunaan tas punggung yang kurang ideal (6,7).
Kurangnya kesadaran guru, wali murid dan orang tua
akan pentingnya skrining skoliosis serta minimnya
deteksi dini skoliosis pada lingkungan sekolah dasar
menjadi salah satu penyebab tingginya risiko
defermitas pada usia senja. Minimnya deteksi dini
skoliosis di sekolah juga terdapat pada daerah
Surabaya, Jawa Timur dengan jumlah populasi usia
10 hingga 12 tahun sebesar 223.722 (8).

(sudah dilakukan revisi) Deteksi dini skoliosis
melalui  skrining  skoliosis  bertujuan  untuk
pencegahan adanya deformitas yang lebih lanjut,
dan upaya menjaga pertumbuhan anak (9). Skrining
skoliosis dapat digunakan sebagai parameter
prediktif negatif berdasarkan tingkat perkembangan
lengungan pada tulang tulang belakang (10).
Deformitas yang tidak terlihat pada tahap awal
deteksi dapat menurunkan risiko pembedahan.
Dengan demikian, skrining skoliosis sangat penting
dalam pencegahan perkembangan deformitas (4).
Program deteksi dini skoliosis menggunakan Adam’s
Forward Bend Test dengan Skoliometer berfungsi
untuk mengukur sudut rotasi tulang belakang (10).
Skoliometer memiliki tingkat sensitivitas 100% dan
spesifisitas 47% pada angel of trunk rotation (ATR)
dan sudut 5 (9,11,12)Faktor yang dapat
mempengaruhi adanya peningkatan sudut pada
tulang belakang yaitu jenis tas, cara penggunaan
tas, serta berat tas yang dipakai siswa/siswi

Pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat ini merupakan salah satu upaya dalam
meningkatkan program deteksi dini yang masih
minim di lingkungan sekolah dasar. Sehingga perlu
dilakukan skrining skoliosis guna salah satu upaya
dalam mencegah terjadinya skoliosis pada usia
dewasa. Skrining ini dilakukan pada siswa/siswi
sekolah dasar yang masih dalam proses
pertumbuhan.  Program  pengabdian  kepada
masyarakat ini dilakukan dengan
mempertimbangkan efek yang ditimbulkan akibat
pemeriksaan sangat kecil, non-invansif, bebas
radiasi biaya yang ditubuhkan relative murah, tidak
memerlukan banyak peralatan, pengimplementasian
mudah serta hasil yang didapatkana dapat
dipertanggungjawabkan (13,14).

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan
deteksi dini skoliosis pada anak-anak usia sekolah.
Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu
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untuk melihat adanya potensi skoliosis pada anak-anak
yang dilakukan dengan metode deteksi dini scoliosis
idiopatik. ~ Kegiatan pengabdian masyarakat ini
diharapakan dapat menambah pengetahuan guru dan
siswa/siswi mengenai potensi gangguan pada tulang
belakang di masa depan yang diakibatkan adanya
abnormalitas kurva pada masa pertumbuhan.

METODE

Program Pengabdian kepada Masyarakat
dilaksanakan pada 49 siswa/siswi kelas 5 dan 6 SDN
Dukuh Kupang 1 Surabaya pada tanggal 12 November
2024. Pengabdian ini dilakukan untuk melakukan
deteksi dini sebagai salah satu upaya pencegahan
skoliosis.

Skrining skoliosis menggunakan uji Adam’s
Forward Bend Test dengan skoliometer pada masing-
masing siswa/siswi. Pengukuran dilakukan pada posisi
membungkuk ke arah depan, lutut lurus, kaki rapat dan
tangan ditajuhkan tepat ke bawah (Gambar 1). Kurva
skoliosis tulang belakang akan terlihat lebih jelas ketika
posisi  membungkuk  dengan memperhatikan
keseimbangan tulang rusuk atau scapula (15-17).

Pengukuran skoliometer berdasarkan angle of
the trunk (ATR) dengan berbagai posisi, yaitu pada
sudut 45°, 60°, dan 90° interpretasi sebagai berikut: ATR
0° - 3" (batas normal), ATR 4° - 6° (intermediate) dan
ATR =7 (berpotensi tinggi untuk skoliosis) (15,17).

Rangkaian  kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat ini antara lain:

1. Pembukaan
Sambutan  Koordinator Program  Studi  S1
Fisioterapi, sambutan oleh perwakilan SDN Dukuh
Kupang 1 Surabaya, pemberian buah tangan dan
dokumentasi.

2. Ceramah
Penyuluhan dasar terkait tulang belakang pada
siswa/siswa kelas kelas 5 dan 6 SDN Dukuh
Kupang 1 Surabaya.

3. Tanya Jawab dan Ice breaking
Diskusi terkait pengetahuan dasar tulang belakang
dan ice breaking.

4. Deteksi Dini Skoliosis
Pelakasanaan deteksi dini pada tuang belakang
untuk skrining scoliosis idiopatik pada anak usia
sekolah dasar.

5. Evaluasi
Evaluasi dan monitoring kegiatan ini dilakukan
dengan memberikan memberikan kuis terkait dasar
tulang belakang dan skoliosis.

HASIL

Hasil skrining skoliosis pada siswa/siswi kelas 5
dan 6 SDN Dukuh Kupang 1 Surabaya didapatkan hasil
distribusi jenis kelamin yang hampir sama, yaitu 25 laki-
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laki dan 24 perempuan berdasarkan tabel 1.

Pada Tabel 2. didapatkan distribusi deteksi
dini skoliosis menggunakan skoliometer yaitu ATR
normal (0" - 3°) sebanyak 23 siswa laki-laki dan
perempuan, ATR intermediate (4" - 6°) 2 siswa laki-
laki, 1 siswi perempuan, serta tidak ditemukan
siswa/siswi yang memiliki risiko tinggi skoliosis
dengan ATR 27°.

Tabel 1. Distribusi Sampel Berdasarkan Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 25 51,1%
Perempuan 24 48,9%
Total 49 100%
Tabel 2. Hasil Deteksi Dini Skoliosis Menggunakan
Skoliometer
ATR
Jemsl Normal Intgrmed Beerte Total
kelamin iate nsi
tinggi
Laki-laki 23 2 0 25
Perempua 23 1 0 24
n
Total 46 3 0 49

ATR (angle of the trunk); ATR normal: 0° - 3°; ATR
intermediate: 4° - 6°; ATR Berpotensi tinggi: =7°

Gambar 1. Penyuluhan Dasar Terkait Tulang
Belakang
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Gambar 3. Deteksi Dini Skoliosis

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil ATR menunjukkan bahwa
tidak ditemukan adanya potensi tinggi siswalsiswi
mengalami skoliosis, dan hampir semua siswa/siswi
memiliki nilai ATR dalam batas normal yaitu 0° - 3.
Akan tetapi, ditemukan adanya tiga siswa/siswi dengan
dua siswa laki-laki dan satu siswi perempuan yang
memiliki nilai ATR lebih dari batas normal, yaitu 4° - 6°.

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk melakukan skrining skoliosis idiopatik pada usia
sekolah dasar. Hasil penelian dengan ATR
intermediate menunjukkan adanya skoliosis ringan, dan
disarankan untuk melakukan tes ulang dalam 4-12 bulan
(4). Penanganan skoliosis idiopatik secara optimal
melalui pencegahan dibandinkan dengan pengobatan
(12,14,18).

Hasil skrining pada kegiatan ini menunjukkan
ATR intermediate lebih tinggi pada siswa laki-laki
dibandingkan siswi perempuan. Hal ini bertentangan
dengan hasil penelitian oleh (3,9) yang menyebutkan
bahwa perempuan memiliki tingkat risiko skoliosis lebih
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tinggi dibandingkan dengan laki-laki dengan rasio
1:4,7. (2) menyebutkan bahwa prevalensi skoliosis
yang tinggi pada perempuan dapat diakibatkan oleh
peningkatan yang pesat pada usia remaja tidak
dapat mengimbangi penebalan simetris pada tulang
belakang, sehingga memungkinkan terjadinya
perbedaan penebalan tulang belakang. Tulang
belakang  mengalami  penjempitan  sehingga
menyebabkan tulang belakang memutar ke samping
(19).

Hal skrining ini selaras dengan hasil
penelitian (20) yang menyebutkan bahwa siswa
sekolah yang berusia 10 -14 tahun dengan berat
badan kurang atau berat badan sangat kurang
memiliki risiko lebih tinggi untuk menimbulkan
skoliosis. Dan hasil penelitian oleh (21) menyebutkan
bahwa prevalensi skoliosis idiopatik pada
perempuan dan laki-laki memiliki hasil yang relatif
sama, dikarenakan proporsi sampel, masa pubertas
serta variasi dalam masa percepatan pertumbuhan
(20).

Perbedaan hasil ini dapat dikaitakan dengan
berat bawaan tas dan BMI (20). Pada hasil 3
siswa/siswi dengan ATR 4° - 6° ditemukan BMI lebih
rendah, sehingga meningkatkan risiko lebih tinggi
untuk mengalami scoliosis. Proses perkembangan
kelengkungan pada tulang belakang akan
mengalami perubahan signifikan dan cepat pada
masa awal pubertas. Tingkat prevalensi hasil
skrinning ini juga dapat dipengaruhi oleh status gizi
anak-anak, jumlah sampel, factor Lingkungan,
variasi usia, jenis kelamin, status sosial dan juga
ekonomi (21). Faktor predisposisi lain yang dapat
mempengaruhi  kelengkungan tulang belakang
diantaranya penggunaan gadget, nyeri pada tulang
belakang serta desain sarana dan prasaranan yang
terdapat di sekolah (2,17,21,22)

Kegiatan pengabdian ini dapat memberikan
beberapa manfaat kepada SDN Dukuh Kupang 1
Surabaya termasuk guru, siswa/siswi dan wali murid
antara lain peningkatan kesadaran terkait skoliosis
idiopatik, faktor risiko serta pentingnya deteksi dini
skoliosis. Berdasarkan hasil skrining didapatkan
bahwa sebagian besar siswa/siswi dengan kategori
ATR normal. Akan tetapi, pihak sekolah dan orang
tua diharapkan untuk lebih waspada dalam
memantau postur tubuh anak dan mencegah
kemungkinan perkembangan skoliosis di masa
depan. Manfaat lain yang didapatkan dari
pengabdian  kepada masyarakat ini  yaitu
mengintegrasikan terkait edukasi kesehatan dalam
program sekolah seperti edukasi postur tubuh yang
baik, kebiasaan duduk secara ergonomis dalam
kegiatan pembelajaran sehari-hari serta olahraga
pencegahan skoliosis.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dapat memberikan dampak positif, yaitu sekolah
mendapatkan data awal kondisi postur tubuh siswa/siswi
dan dapat digunakan sebagai dasar tindakan preventif
lebih dini serta skrining skoliosis secara berkala.
Kegiatan ini juga dapat mendorong gaya hidup sehat,
koreksi postur sejak dini, serta melakukan aktivitas fisik
yang baik dan sesuai untuk meningkatkan kesehatan
tulang belakang.

SIMPULAN

Berdasarkan deteksi dini yang telah dilakukan,
dapat disimpuklan bahwa siswa/siswi pada kelas 5 dan
6 SDN Dukuh Kupang 1 Surabaya tidak berpotensi
mengalami skoliosis. Kurangnya data pembanding yang
didapatkan pada pengabdian ini menjadi salah satu
kendala dalam melakukan analisis data. Dengan
demikian, penulis merekomendasikan deteksi dini
skoliosis idiopatik lanjutan secara bertahap pada 4
hingga 12 bulan kedepan dengan item skrining lebih
lengkap dan juga pemeriksaan berbagai faktor
predisposisi lainnya. Deteksi dini skoliosis ini dapat
menjadi salah satu agenda rutin pengabdian kepada
masyarakat secara berkala pada SDN Dukuh Kupang 1
Surabaya dan sekolah dasar lainnya di Surabaya.
sosialisasi terkait pencegahan skoliosis sejak dini bagi
siswa/siswa. (revisi tertanda kuning)
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